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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Hampir semua orang dikenai pendidikan dan melaksanakan 

pendidikan. Sebab pendidikan tidak pernah terpisah dengan kehidupan manusia.
1
 

Pendidikan itu sendiri dalam pengertian yang sederhana dan umum makna 

pendidikan sebagai usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan 

potensi-potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai 

yang ada di dalam masyarakat dan kebudayaan. Usaha-usaha yang dilakukan 

untuk menanamkan nilai-nilai dan norma-norma tersebut serta mewariskannya 

kepada generasi berikutnya untuk dikembangkan dalam hidup dan kehidupan 

yang terjadi dalam suatu proses pendidikan.
2
 

Pendidikan merupakan hal yang esensial dalam kehidupan. Karena 

pendidikan manusia dapat dibedakan dengan makhluk  lain yang menempati alam 

ini. Kenyataan ini menunjukkan bahwa manusia memerlukan pendidikan.Akan 

tetapi pendidikan bukan sesuatu yang ada dengan sendirinya. Pendidikan harus di 

usahakan oleh manusia karena di anggap penting bagi setiap orang dan mengenai 
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hal ini sesuai dengan Undang-Undang No 20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional yang berbunyi: 

“Pendidikan Nasional bertujuan mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung jawab.”
3
 

 

Dari isi Undang-Undang diatas bahwa Negara tidak hanya bertujuan untuk 

mencerdaskan tetapi juga ingin mengembangkan potensi peserta didik agar 

berkembang dengan maksimal dan dapat mencapai cita-citanya kelak. Untuk 

membantu mereka mencapai cita-cita, diperlukan bimbingan dan konseling. 

Karena bimbingan adalah suatu proses membantu individu melalui usahanya 

sendiri untuk menemukan dan mengembangkan kemampuannya agar memperoleh 

kebahagiaan pribadi dan kemanfaatan sosial.
4
 

Pendidikan di masa anak-anak merupakan dasar pembentukan pribadi 

muslim, untuk itu penanaman agama dan karakter akan dimulai sejak usia anak-

anak, sehingga sudah seharusnya orangtua memperhatikan masalah ini dengan 

perhatian yang maksimal. Dalam hal ini Nabi Muhammad SAW.  bersabda: 
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د بِنْ حَرْبٍ عَنْ الزَبيِْدِ عَنْ الزَّىْرِ أَخْبَ رَنِ سَعِيْد بِنْ ال ثَ نَا مَُُمَّ ثَ نَا حَاجِب بِنْ الوَليِْدِ حَدَّ سََيبب عَنْ حَدَّ
انَ يَ قُوْلُ قَالَ رَسُوْلُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ مَامِنْ مَوْلُوْدٍ إِلاَّ يُ وْلَدُ عَلَى الْفِطْرَةِ أَبِ ىُرَيْ رَةَ أنََّوُ كَ 

سََانِوِ  5)رواه مسَلم( .فَأَبَ وَاهُ يُ هَوبدَنوِِ وَيُ نَصبرَانوِِ وَيَُُجب
 

 

Dari hadist ini dapat dipahami begitu pentingnya peran orangtua dalam 

membentuk kepribadian anak di masa yang akan datang. Anak adalah salah satu 

anugrah paling berharga dari Allah SWT. Sebagai titipan sekaligus amanah dari-

Nya. Orangtua berkewajiban untuk mendidik, menjaga, dan mengarahkan mereka 

agar dapat berkembang secara optimal, sesuai dengan potensi yang ia miliki. 

Bagaimana halnya dengan apabila orangtua tersbut melakuka pernikahan dini,  

apakah kewajiban orangtua akan terlaksana atau tidak dan bagaimana pendidikan 

anak di keluarga yang melakukan pernikahan dini. Sebernarnya pernikahan dalam 

Islam mempunyai nilai ibadah. Maka amatlah tepat jika Kompilasi Hukum Islam 

menegaskannya bahwa pernikahan adalah “akad yang sangat kuat (mitsaqon 

gholiidan) dan untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan 

ibadah (Pasal 2 Kompilasi Hukum Islam).
6
 

Pernikahan merupakan salah satu perintah agama kepada yang mampu 

untuk segera melaksanakannya, karena dengan pernikahan dapat mengurangi 

maksiat penglihatan, memelihara diri dari perbuatan zina. Oleh karena itu, bagi 

mereka yang berkeinginan untuk menikah, sementara perbekalan untuk memasuki 

pernikahan belum siap, dianjurkan berpuasa. 
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Indonesia merupakan negara heterogen dalam arti memiliki aneka suku 

bangsa dan agama. Untuk peraturan yang dipakai dalam hal pernikahan secara 

keseluruhan adalah Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang pernikahan. Dari 

Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 bab 11 pasal 7 ayat 1 menyatakan bahwa: 

pernikahan hanya diizinkan jika pihak pria dapat mencapai umur 19 tahun dan 

pihak perempuan sudah mencapai umur 16 tahun
 
.
7
  

Salah satu hal yang menjadi permasalahan dalam pernikahan saat ini 

adalah adanya pernikahan dini. Pernikahan dini yang dimaksudkan adalah 

pernikahan yang apabila kedua atau salah satu diantara keduanya belum sesuai 

dengan syarat umur pernikahan menurut Undang-Undang Pernikahan Indonesia, 

sedangkan dalam Islam batas usia pernikahan tidak terdapat dalam penjelasan al-

Qur’an dan Hadis Rasul maupun dalam hukum-hukum Fiqh. 

Dalam Islam Allah SWT menjelaskan dalam al-Qur’an tentang pernikahan 

dalam surat an-Nisa’ ayat 3 yang berbunyi :
 
 

النبسََاءِ مَثْ نََ وَثلََُثَ وَربُاَعَ فَإِنْ خِفْتُمْ  وَإِنْ خِفْتُمْ أَلاَّ تُ قْسَِطوُا فِ الْيَتَامَى فَانْكِحُوا مَا طاَبَ لَكُمْ مِنَ 
 أَلاَّ تَ عْدِلُوا فَ وَاحِدَةً أَوْ مَا مَلَكَتْ أيَُْاَنكُُمْ ذَلِكَ أدَْنََ أَلاَّ تَ عُولُوا

Berdasarkan ayat di atas menunjukkan adanya konteks pernikahan, namun 

belum ada aturan batas usia pernikahan kepada laki-laki dan perempuan. Namun 

dalam peraturan dan perUndang-Undangan Indonesia terutama Undang-Undang 

pernikahan diberikan batasan minimal, yang apabila pasangan yang tidak 
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memenuhi batasan tersebut maka dianggap sebagai pernikahan dini yang tidak 

dibenarkan. 

Terjadinya pernikahan dini sesungguhnya memiliki dampak negatif dan 

positifnya, salah satu yang menjadi dampak negatifnya adalah kesiapan psikis dan 

mental pasangan suami isteri yang belum matang dapat membuat rentannya 

perceraian karena ketidak mampuan menghadapi permasalahan yang terjadi. 

Dampak lain adalah minimnya pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki 

membuat pasangan suami isteri yang nikah dini kurang memperhatikan 

pendidikan anak-anak mereka kelak.karena pendidikan utama yang  yang pertama 

diterima anak yaitu pendidikan didalam keluarga. Tugas orangtua bukan hanya 

memberi napkah kepada anaknya tetapi juga harus memberikan pendidikan 

disekolah (menyekolahkannya) dan pendidikan di dalam keluarga.  

Orangtua bertanggung jawab dihadapan Allah terhadap pendidikan anak-

anaknya. Sebab merekalah generasi yang akan memegang tongkat estafet 

perjuangan agama dan khalifah dimuka bumi ini, oleh karena itu, bila pendidikan 

terhadap anak-anak baik, maka bahagialah orangtua baik dunia maupun diakhirat 

kelak. Sebaliknya, kalau orangtua mengabaikan pendidikan terhadap mereka 

maka akan sengsara sejak di dunia hingga di akhirat nanti.
8
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Petunjuk tersebut sangat jelas menggambarkan tugas dan tanggung  jawab 

orangtua terhadap anaknya. Kewajiban memenuhi kebutuhan pendidikan anak-

anaknya, seperti pendidikan agama dan pendidikan umum.  

Dalam kehidupan rumah tangga, orangtua menjadi penentu bagi 

kelangsungan hidup keluarganya. Merekalah sebagai pengarah untuk menjadi apa 

anak-anaknya kelak, apakah akan menjadi orag baik atau orang jahat. Sesuai 

dengan kondisi objektif di lapangan yaitu di Desa Sungai Salai Hulu  Kecamatan 

Candi Laras Utara, penulis menemukan beberapa rumah tangga yang melakukan 

pernikahan dini. Dalam hal ini penulis ingin melakukan penelitian lebih dekat 

tentang pendidikan anak dalam keluarga yang melakukan pernikahan dini di Desa 

Sungai Salai Hulu. 

Berdasarkan permasalahan inilah yang menjadi latar belakang penulis 

sehingga memilih judul: PENDIDIKAN ANAK DALAM KELUARGA YANG 

MELAKUKAN PERNIKAHAN DINI DI DESA SUNGAI SALAI HULU (Studi 

Kasus 5 Pasang Suami Istri yang Melakukan Pernikahan Dini) 

A. Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini dikemukakan 

dengan beberapa alasan yang akan diteliti. 

1. Bagaimana  pendidikan anak di dalam keluarga yang melakukan 

pernikahan dini di Desa Sungai Salai Hulu?  

2. Apa saja pendidikan yang dilaksanakan di dalam keluarga yang 

melakukan pernikahan dini Sungai Salai Hulu? 
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B. Tujuan Penelitian   

Pencapaian tujuan penelitian adalah merupakan target utama dalam 

penulisan ini dan hasil penelitian ini bertujuan : 

1. Untuk mengetahui pendidikan anak di dalam keluarga yang melakukan 

pernikahan dini di Desa Sungai Salai Hulu 

2. Mendiskripsikan keberlangsungan pendidikan anak didalam keluarga 

tersebut.  

C. Alasan Memilih Judul 

Ada beberapa alasan yang mendasari penulis untuk menetapkan judul 

diatas yaitu: 

1. Banyaknya masyarakat sekarang yang melakukan pernikahan dini tanpa 

ada persiapan yang lebih matang, baik dari persiapan pendidikan agama 

maupun pendidikan umum. 

2. Kebanyakan anak dari keluarga yang melakukan pernikahan dini 

mengikuti jejak orangtuannya menikah dini, sehingga pendidikan 

didalam keluarga tersebut berjalan apa adanya. 

D. Definisi Operasional 

Untuk memberikan gambaran sekaligus memperjelas pengertian dan 

pemahaman serta agar tidak terjadi kesalahan pemahaman terhadap judul diatas 

maka peulis memperjelas istilah: 

1. Pernikahan dini 



8 
 

 
 

Nikah (pernikahan) atau pernikahan merupakan sunatullah pada hamba-

hambanya, baik pada manusia, hewan ataupun tumbuh-tumbuhan. Dengan 

pernikahan itu khususnya bagi manusia (laki-laki dan perempuan) Allah 

menghendaki agar mereka mengemudikan bahtera kehidupan rumah tangganya.
9
 

Pernikahan dini adalah pernikahan diusia dini yang seharusnya belum siap 

untuk melaksanakan pernikahan. 

Pernikahan dini dikatakan bahwa yang namanya pernikahan dini, bukan 

hanya sebagai pernikahan muda tapi juga pernikahan terpaksa. Motivasinya juga 

bukan atas dasar kepentingannya pernikahan yaitu menjalankan sunnah Rasul dan 

menghindari perbuatan zina, melainkan lebih kearah pembenar dari kebatilan 

yang nyata, yaitu menutupi aib demi nama baik keluarga. 

Pernikahan dini banyak dijumpai dalam masyarakat, terutama pada 

masyarakat pedesaan. Jika mengacu pada UU Pernikahan, usia ideal itu 21 tahun, 

namun toleransi bagi yang terpaksa menikah di bawah usia 21 tahun ada batas 16 

tahun untuk anak perempuan dan 19 tahun untuk laki–laki dengan persetujuan 

wali. Jika mengacu pada UU Perlindungan Anak No. 23 tahun 2002, pernikahan 

di usia 18 tahun ke bawah termasuk pernikahan dini. Pengertian Pernikahan Dini 

menurut Undang-Undang No. 1 tahun 1974 bab 11 pasal 7 ayat 1 menyatakan 

bahwa: pernikahan hanya diizinkan jika pihak pria dapat mencapai umur 19 tahun 

dan pihak perempuan sudah mencapai umur 16 tahun. Jika ada salah satu dari 

keduanya tidak memenuhi kriteria diatas maka dapat disebut pernikahan dibawah 

umur dan dapat juga dinamakan pernikahan dini.  
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2. Pendidikan Anak  

a. Pendidikan  

Pendidikan al-Thahtawi adalah untuk membentuk keperibadian, tidak 

hanya untuk kecerdasan. Lebih dari itu, tujuan pendidikan juga merupakan 

penanaman rasa patriotis.
10

 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Pendidikan yang dimaksud 

dalam skripsi ini adalah bagaimana cara orangtua yang melakukan pernikahan 

dini mendidik  anaknya seperti bimbingan terhadap pelajaran di sekolah dan 

pendidikan agama dikeseharian contoh puasa, mengaji dan sholat. 

b. Anak 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, anak merupakan keturunan yang 

kedua, keturuan garis lurus ke bawah orangtua.Anak oleh Alquran diakui sebagai 

salah satu hiasan hidup serta sumber harapan. Tetapi disamping itu ditegaskannya 

bahwa diantaranya mereka ada yang dapat menjadi musuh orangtuanya.
11

 

Anak dalam pengertian disini adalah “masa periode perkembangan dari 

akhir bayi sampai pubertas”.
12

 Anak yang penulis maksud disini adalah anak yang 

dibimbing dan memerlukan pengawasan dari orangtua yakni anak yang berusia 

antara 6-18 tahun dalam masa usia sekolah dasar dan usia sekolah menengah 
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pertama dan belum menikah, serta anak kandung dari orangtua tersebut. Yang 

dimaksud penulis anak dalam skripsi ini adalah dimana anak yang masih dalam 

usia sekolah. 

Berdasarkan penegasan judul di atas, maka penelitian yang dimaksud oleh 

penulis adalah sebuah penelitian tentang bagaimana  pendidikan anak dalam 

keluarga yang melakukan pernikahan dini di Desa Sungai Salai Hulu dalam 

memberikan bimbingan terhadap pelajaran di sekolah dan pendidikan agama 

dikeseharian seperti sholat, mengaji, dan puasa terhadap anak yang berumur 6-18 

tahun dimana usia tersebut kategori usia sekolah 

E. Signifikansi Penelitian. 

Nilai guna yang dapat diambil dari penelitian ini adalah. 

1. Secara Teoritis 

a. Penulisan ini sebagai bagian dari usaha untuk menambah 

khazanah ilmu pengetahuan di Fakultas Tarbiyah pada 

umumnya dan jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) 

khususnya. Juga diharapkan, akan berguna sebagai panduan 

penulisan? penelitian berikutnya dengan judul yang 

sempurna. 

b. Sumbangan keperpustakaan Fakultas Tarbiyah dan 

perpustakaan IAIN Antasari Banjarmasin. 

2. Secara praktis  
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a. Dengan melakukan penelitian terhadap pendidikan anak 

dalam keluarga yang melakukan pernikahan dini di Desa 

Sungai Salai Hulu (studi kasus 5 pasang suami istri yang 

melakukan pernikahan dini). Maka akan menambah 

wawasan baru yang lebih mendalam mengenai bagaimaa 

pendidikan anak dalam keluarga yang melakukan 

pernikahan dini contoh bimbingan terhadap pelajaran di 

sekolah dan pendidikan agama dikeseharian seperti sholat, 

mengaji, dan puasa. 

b.  Bahan masukan dan saran yang konstruktif dalam 

pendidikan anak. 

F. Kajian Pustaka 

Setelah penulis melakukan penelitian, maka sepengetahuan penulis telah 

ada hasil penelitian yang senada dengan, yaitu skripsi 

Achmad  nawawi (0801219029) Jurusan Pendidikan Agama Islam yang 

telah menyelesaikan studinya pada tahun 2013, dalam skripsinya yang berjudul 

Bimbingan Orangtua Terhadap Pendidikan Akhlak pada Remaja di Kelurahan 

Alalak Tengah Banjarmasin. Berdasarkan hasil penelitiannya tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa bimbingan orangtua para remaja di kelurahan Alalak Tengah 

RT. 10, 11 dan 12 sudah baik, yaitu dengan memberikan pendidikan umum dan 

agama sebisa mungkin oleh orangtua mereka.
13
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Nurjanah (0601217453) Jurusan Pendidikan Agama Islam yang telah 

menyelesaikan studinya pada tahun 2010, dalam skripsinya yang berjudul 

Pendidikan Agama Islam Bagi Anak-Anak dalam Keluarga Tukang Becak di desa 

Badandan Kecamatan Cerbon Kabupaten Barito Kuala (Studi kasus Terhadap 

Tiga Keluarga Tukang Becak). Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan agama anak pada keluarga A sudah terlaksana, ini 

disebabkan faktor-faktor kesadaran orangtua melaksanakan kewajiban-kewajiban 

sebagai orangtua dalam mendidik anak, pada keluarga B terlaksanan namun masih 

kurang dikarenakan kurangnya bimbingan dan keteladanan dari orangtua, dan 

keluarga C pendidikan agama bagi anak dilakukan namun belum maksimal.
14

 

Sedangkan perbedaan yang penulis lakukan disini adalah penelitian yang 

bersifat studi kasus, yaitu 5 subjek dari keluarga yang melakukan pernikahan dini 

dan memiliki anak yang beruur 6-18 tahun, dan bagaiman otang tua yang 

melakukan pernikahan dini terhadap pendidikan anak seperti bimbingan belajar 

sekolah , dan pendidikan agama dikeseharian seperti sholat, mengaji dan puasa.  

G. Sistematika Pembahasan  

Untuk mempermudah penuliasn dan pemahaman secara menyeluruh 

tentang skripsi ini, maka sistematika laporan dan pembahasannya telah disusun 

sebagai berikut: 

Bab I, Merupakan pendahuluan yang berfungsi sebagai pengantar 

informasi bagi penelitian untuk membahas sebagai gambaran singkat dan 

mencapai tujuan penulisan yang meliputi : latar belakang masalah, rumusan 
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masalah, tujuan penelitian, alasan memilih judul, definisi operasional, signifikansi 

penelitian dan sestematika penulisan. 

Bab II, Landasan teori yang berisikan tentang pengertian pernikahan, 

pernikahan dini, pendidikan anak, karakter anak usia sekolah, kondisi fisik/mental 

seorang yang menikah dini, ukuran / standar pernikahan disuatu daerah. 

Bab III, Merupakan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

meliputi; desain dan jenis penelitian, subjek dan objek penelitian, data dan sumber 

data,  teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data, tehnik penyajian dan 

analisis data,  prosedur penelitian. 

Bab IV, Laporan Hasil Penelitian, yang berisi gambaran umum lokasi 

penelitian, penyajian data dan analisis data. 

Bab V, Penutup, yang berisi simpulan dan saran-saran. 

 

 


